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A. Latar Belakang Masalah

Pada eraglobalisasi seperti sekarang ini komunikasijadi hal yang
penting dalam kehidupan manusia. Komunikasi yaiubicara itu sendiri
merupakan cara manusia untuk mengutarakan maksutupgen. Tidak bisa
dipungkiri bahwa setiap manusia tidak akan permgdad dari komunikasi.
Kemampuan dalam berbicara tentunya dapat ditingkatklengan cara
tertentu, sebagai guru perlu mengetahui cara unerkingkatkan kemampuan
berbicara dalam proses belajar mengajar itu senditik menunjang proses
belajar mengajar di sekolah nanti.

Berbicara merupakan proses berbahasa lisan untukekspresikan
pikiran dan perasaan, merefleksikan pengalamanbedagi informasi (Ellis,
1989). Ide merupakan esensi dari apa yang kitardkea dan kata-kata
merupakan untuk mengeksresikannya. Berbicara mieanpgroses yang
kompleks karena melibatkan berpikir, bahasa, déer&epilan sosial.

Anak-anak memasuki awal sekolah sudah mampu beabigatuk
mengekspresikan kebutuhannya, bertanya, dan urgldgab tentang dunia
yang akan mereka kembangkan. Namun demikian, mdrekan mampu
untuk memahami dan memproduksi kalimat-kalimat kiekg dan belum
memahami variasi penggunaan bahasa yang didaspd@en situasi yang

berbeda. Hal ini menjadi tangung jawab guru untukmimangun pondasi



kemampuan berbicara, terutama kemampuan berbakasalblam kaitannya
dengan situasi komunikasi yang berbeda-beda.

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan berséiperlukan
Strategi pembelajaran yang diharapkan mampu memigerbproses
pembelajaran yang telah berlangsung. Salah satk tdur keberhasilan guru
adalah bila dalam pembelajaran mencapai hasil gptigal. Keberhasilan ini
sangat tergantung dengan kemampuan guru dalam lokngeoses belajar
mengajar.

Keberhasilan pembelajaran pada umumnya adalah giextinya
prestasi belajar siswa. Prestasi belajar Imu Piahgan Sosial (IPS) di kelas
IV SD Agungmulyo untuk beberapa kompetensi dasarumnya
menunjukkan nilai yang rendah. Jika dilihat dagihalangan harian sebagian
besar masih di bawah Kriteria Ketuntasan MinimaK{) yang telah
ditetapkan yaitu sebesar 75. Dari 22 siswa han$a g siswa) yang sudah
memenuhi KKM, sedangkan 77% (17 siswa), belum nmeimie KKM.
Berdasarkan observasi aawal pada siswa kelas IV Afasigmulyo didapat
kemampuan berbicara siswa rendabh.

Rendahnya kemampuan berbicara belajar IPS di kBAlasSDN
Agungmulyo Kec.Juwana Kab.Pati,dimungkinkan jugaeka guru belum
menggunakan model pembelajaran inovatif serta datendesain skenario
pembelajaran yang belum disesuaikan dengan kaistktemateri maupun
kondisi siswa sehingga memungkinkan siswa kurati§ dén kreatif. Adanya

kecenderungan guru tetap menggunakan model peratzeiakonvensional



yang bersifat satu arah, yang mengakibatkan pejabmtatampak kering dan
membosankan. Kegiatan pembelajaran masih didomgnasi Siswa sebagai
obyek bukan subyek bahkan guru cenderung membatasisipasi dan

kreatifitas siswa selama proses pembelajaran. fadiskusi kelompok siswa
cenderung tergantung dari siswa lain dalam mengekawk pendapat atau
berbicara, hal ini mengindikasikan bahwa kemampheibicara siswa kelas
IV SDN Agungmulyo sangat rendah.

Bertumpu pada kenyataan tersebut untuk merangsaag d
meningkatkan peran aktif siswa dalam kemampuanidageb baik secara
individual dan kelompok terhadap proses pembelaj#?® maka masalah ini
harus dicari pemecahannya dengan menggunakan gstgsembelajran
inovatif, kiranya salah satu alternatif untuk peaten vyaitu dengan
menggunakan startegi pembelajafative Debate

Strategi ini digunakan untuk memulai pelajaran. uénj dari
penggunaan strategi ini adalah untuk melibatkawasisejak awal dengan
melihat pengalaman mereka. Berdasarkan hasil sflalwal tersebutmaka
peneliti akan mengadakan penelitian dengan judulenifigkatkan
Kemampuan Berbicara IPSMelalui Strategi Pembelajative Debatepada
Siswa Kelas IV SDN AgungmulyoKec.Juwana Kab. Pahdn Pelajaran

2013/ 2014



B. Pembatasan Masalah
Diperlukan adanya pembatasan masalah dalam paneini agar
terhindar dari perbedaan pemikiran. Pembatasan lamadarsebut dapat
disebutkan sebagai berikut :
1. Pembelajaran IPS di kelas IV SDN Agungmulyo SemeS@&sal Tahun
Pelajaran 2013/ 2014.
2. Strategi pembelajaran yang digunakan adAldtve Debate (Debat Aktif).

3. Aspek yang akan ditingkatkan adalah kemampuan daedi

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas permasalahan dapatrdiskan sebagai
berikut:
“Apakah melalui penerapan strategi pembelajarsoiive Debate dapat
meningkatkan kemampuan berbicara IPS pada sisvas ki&/ SDN

Agungmulyo Kec.Juwana Kab.Pati Tahun Pelajaran 220.384".

D. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
a) Peningkatan keaktifan belajar.
b) Peningkatan wawasan Peneliti mengenai pelaksaremabgtajaran.

2. Tujuan Khusus



“Untuk meningkatkan kemampuan berbicara IPS melalui
penerapan strategi pembelajarsaiive Debate pada siswa kelas IV SDN

Agungmulyo Tahun Pelajaran 2013/ 2014".

E. Manfaat Penélitian
1) Manfaat Bagi Siswa
Bagi Siswa agar hasil penelitian ini dapat digumalsebagai
pedoman yang bersifat alternatif untuk dikembangkiam diterapkan
sesuai dengan keadaan dan lingkungan setempat.
2) Manfaat Bagi Guru
Bagi guru penelitian ini dapat digunakan sebaghahaacuan atau
pedoman untuk diterapkan dan dikembangkan dalarakseshakan mata
pelajaran IPS.
3) Manfaat Bagi Sekolah
Bagi sekolah agar dapat meningkatkan kualitas pkjaiben IPS

di sekolah dan bermuara pada peningkatan mutu gi&adidi SD



